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ABSTRACT 
This study aims to determine how much income and feasibility of cassava farming on other food 
crops in Tommo Village, Tommo District, Mamuju Regency. The main data used as a source of 
discussion in the study were cassava farmers in Tommo Village, Mamuju Regency, 30 were 
selected as respondents using interview technique using questionnaires. Secondary data were 
obtained from the Central Bureau of Statistic (CBS) office of Mamuju Regency and the agencies 
closely related to this study. The data collected were analyzed descriptively quantitatively using 
simple statistics. The results showed that: (1) at the prevailing price level during the assessment, 
it is known that cassava has a competitive advantage over lowland rice and paddy fields with a 
minimum production of 67.53% of actual productivity and prices, (2) At a fixed price level, 
cassava can compete with corn, soybean and peanut crops if they are able to produce and a 
minimum price of 59.96%, 70.04% and 20.02% respectively of productivity and price actual, 
and (3) Peanut farming has the smallest competitive compared to other food crops, especially 
soybean. To increase the competitive advantage of cassava to other food crops required the 
guidance of farmers intensively, precisely, directed and sustainable, especially in improving the 
quality through the application of processing technology or post-harvest results. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan dan kelayakan usaha tani 
singkong pada tanaman pangan lain di Desa Tommo, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju. 
Data utama yang digunakan sebagai sumber diskusi dalam penelitian ini adalah petani singkong 
di Desa Tommo, Kabupaten Mamuju, 30 orang dipilih sebagai responden menggunakan teknik 
wawancara menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari kantor Biro Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Mamuju dan agensi yang terkait erat dengan penelitian ini. Data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan statistik sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pada tingkat harga yang berlaku selama penilaian, diketahui 
bahwa singkong memiliki keunggulan kompetitif atas padi sawah dan sawah dengan produksi 
minimum 67,53% dari produktivitas aktual dan harga, (2) Pada tingkat harga tetap, singkong 
dapat bersaing dengan jagung, kedelai dan kacang tanah jika mereka mampu menghasilkan dan 
harga minimum 59,96%, 70,04% dan 20,02% masing-masing produktivitas dan harga aktual, dan 
(3) pertanian kacang tanah memiliki daya saing terkecil dibandingkan dengan tanaman pangan 
lainnya, terutama kedelai. Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif ubi kayu ke tanaman 
pangan lainnya diperlukan bimbingan petani secara intensif, tepat, terarah dan berkelanjutan, 
terutama dalam meningkatkan kualitas melalui penerapan teknologi pengolahan atau hasil 
pascapanen. 




Pengembangan tanaman pangan lokal pada lahan kering di Sulawesi Barat cukup 
prospektif karena komoditas tersebut banyak diusahakan oleh masyarakat disamping didukung 
oleh ketersediaan lahan.  Salah satu jenis komoditas pangan lokal tersebut adalah ubi kayu.  
Usahatani tanaman pangan lokal tidak hanya terbatas pada satu jenis tanaman, akan tetapi juga 
sejumlah komoditas pangan lainnya sebagai sumber pangan alternatif lainnya di Sulawesi Barat. 
Ubi kayu merupakan salah satu komoditas pangan non beras  yang cukup besar 
kontribusinya dalam sistem ketahanan pangan nasional setelah padi dan jagung.  Komoditas ini 
umumnya diusahakan di lahan kering oleh petani yang mempunyai modal dan pendapatan 
rendah (Suryana, 2006), sehingga produktivitas yang diperoleh juga rendah dibandingkan dengan 
potensi hasilnya yang mencapai 25-38 t/ha dengan penggunaan varietas unggul.   
Berdasarkan data dari BPS Provinsi Sulawesi Barat (2013), ubi kayu merupakan salah 
satu tanaman pangan lahan kering yang menempati areal panen terluas ketiga (2.598 ha) yang 
diusahakan di Sulawesi Barat setelah jagung (25.141 ha) dan padi gogo (7.191 ha), dengan rata-
rata produktivitas sebagai berikut : jagung 4,87 t/ha, padi ladang 2,91 t/ha, ubi kayu 18,57 t/ha. 
Produktivitas rata-rata dari komoditas tanaman pangan lahan kering tersebut masih di bawah dari 
hasil kajian atau potensi hasil suatu varietas unggul dengan penerapan inovasi teknologi.  
Menurut Suyamto dan Wargiono (2006), faktor yang sering menghambat usahatani ubi 
kayu selain keterbatasan modal adalah keunggulan komparatif terhadap tanaman pangan lainnya, 
dan untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan melalui penggabungan beberapa 
komoditas dalam sistem usahatani, yakni tumpangsari dan rotasi tanaman. 
Salah satu upaya dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi usahatani tanaman pangan 
yang akan memberikan dampak pada pendapatan petani, yaitu usahatani tersebut 
mempertimbangkan aspek keunggulan komparatif dan kompetitif. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan komoditas ubi kayu, petani mempertimbangkan keunggulan komoditas tersebut 
dibandingkan dengan komoditas pangan lainnya.  Oleh karena itu, teknologi ubi kayu yang 
tersedia harus memberikan tingkat produksi yang mampu bersaing dengan komoditas pangan 
lainnya. Dengan kata lain keunggulan komparatif akan dapat dicapai jika suatu produk dari 
komoditas yang sama mampu dihasilkan dengan nilai input yang lebih rendah, sedangkan 
keunggulan kompetitif terjadi manakala dalam suatu luasan lahan yang sama mampu dihasilkan 
produk yang menghasilkan pendapatan relatif tinggi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan kajian untuk mengetahui keunggulan 
komparatif komoditas ubikayu terhadap tanaman pangan lainnya sebagai bahan pertimbangan 






Data dan Sumber Data 
Kajian ini dilakukan di desa Tommo 2, kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju dan 
merupakan kegiatan survey terhadap rumah tangga petani ubi kayu untuk mengetahui 
keunggulan komparatif ubi kayu dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya, kondisi sosial 
ekonomi dan persepsi masyarakat terhadap ubi kayu sebagai salah satu sumber pangan alternatif.  
Sebanyak 30 rumah tangga tani akan digunakan sebagai responden, dan dilakukan secara acak 
sederhana yang tersebar dalam lokasi sampling.   
Pengamatan dan Analisis Data 
Pengumpulan data dilakukan terhadap data sekunder dan data primer meliputi produksi 
dan produktivitas ubikayu dan komoditas pangan lainnya, biaya usahatani dan penerimanaan 
usahatani ubikayu dan komoditas pangan lainnya, dan persepsi masyarakat terhadap ubikayu 
sebagai salah satu pangan lokal. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif yang meliputi analisis biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani  untuk 
menganalisis perbandingan biaya, penerimaan dan pendapatan dari usahatani ubi kayu 
dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya serta menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi 
yang berpeluang terhadap pengambilan keputusan petani dalam berusahatani ubi kayu.   
Untuk menganalisis kelayakan sosial ekonomi kegiatan usahatani, digunakan beberapa 
indikator yaitu B/C dan MBCR (Kadariah, 1988) : 
B/C  = [(Q x Pq)-(TC)]/TC 
dimana : 
B = Pendapatan (Benefit) 
C   = Biaya (Cost) 
Q  = Jumlah Produksi (Ouantum) 
Pq = Harga jual produk (Price) 
TC = Total Biaya (Total Cost) yang merupakan penjumlahan biaya tidak tetap (variable cost) 
dan biaya tetap (fixed cost). 
Dengan kriteria: 
B/C  = 1 : Usahatani tidak untung dan tidak rugi 
B/C  > 1 : Usahatani menguntungkan 
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B/C  < 1 : Usahatani merugi 
MBCR = Marginal Benefit Cost Ratio atau imbangan tambahan pendapatan terhadap 
tambahan biaya (Palaniappan, 1985; FAO, 2003). Formulasinya adalah sebagai berikut : 
MBCR = (TPI – TPP)/(TBI – TBP) 
dimana:    
TP1 = total penerimaan teknologi introduksi  
TP2 = total penerimaan teknologi petani 
TB1 = total biaya teknologi introduksi  
TB2 = total biaya teknologi petani 
Dengan Kriteria: Kegiatan usahatani dikatakan efisien secara ekonomis, jika nilai perolehan 
MBCR > 1,0. (asumsi nilai risiko –risk premium  80%). Semakin tinggi nilai MBCR, semakin 
efisien usahatani yang dilakukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi dan produktivias ubikayu dan komoditas pangan lainnya 
Data luas areal panen dan produktivitas beberapa tanaman pangan di kabupaten Mamuju 
tahun 2013 disajikan pada Tabel 1. Ubi kayu menempati luas areal panen terluas kelima dari 
komoditas tanaman pangan.  Luas areal panen, produksi dan produktivitas ubi kayu di Mamuju 
masing-masing sebesar 398 ha, 7.888 ton dan 19,82 t/ha (BPS Kabupaten Mamuju, 2014). 
Kecamatan Tommo menempati urutan kedua terluas setelah Kalukku, yaitu 65 ha dengan 
produktivitas 19,82 t/ha.  Produktivitas ubi kayu tersebut masih rendah jika dibandingkan dengan 
rata-rata hasil ubikayu varietas unggul yang bisa mencapai lebih dari 30 t/ha dengan penerapan 
inovasi teknologi. 
Tabel 1. Rata-rata luas panen, produksi dan produktivitas tanaman pangan di kab.Mamuju, 2013 
Komoditas 
Luas Panen                   
(ha) 
Produksi                       
(t) 
Produktivitas                    
(t/ha) 
Padi Sawah 17.179 87.520 5,09 
Padi Ladang 2.040 5.979 2,93 
Jagung 5.954 29.090 4,88 
Kedelai 1.362 2.688 1,97 
Kacang Tanah 147 203 1,38 
Kacang Hijau 87 121 1,39 
Ubi Kayu 398 7.888 19.82 
Ubi Jalar 298 2.192 7.36 
Sumber : BPS Kab. Mamuju (2014) 
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Usahatani tanaman pangan di desa Tommo menunjukkan bahwa ubi kayu menempati 
luas areal panen terbesar ketiga setelah padi sawah dan jagung.  Rata-rata luas panen, produksi 
dan produktivitas ubi kayu dan tanaman pangan lainnya disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata luas panen, produksi dan produktivitas tanaman pangan di kecamatan Tommo, 
kabupaten Mamuju, 2013 
Komoditas 
Luas Panen                   
(ha) 
Produksi                       
(t) 
Produktivitas                    
(t/ha) 
Padi Sawah 3.760 19.383 5,16 
Padi Ladang 33 97 2,93 
Jagung 2.379 11.621 4,89 
Kedelai 52 101 1,94 
Kacang Tanah 26 36 1,39 
Kacang Hijau 20 27 1,35 
Ubi Kayu 65 1.288 19.82 
Ubi Jalar 23 169 7.35 
Sumber : BPS Kab. Mamuju (2014) 
Kecamatan Tommo memiliki areal lahan kering yang relatif luas.  Data BPS Kecamatan 
Tommo (2015) menunjukkan bahwa total lahan kering kecamatan Tommo sekitar 45.159 ha, dan 
dari luasan tersebut sekitar 7% atau 3.231,7 ha merupakan luas areal tanam tanaman pangan, 
meliputi padi ladang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedelai, kacang tanah dan kacang hijau. 
Kajian Analisis Komparatif Usahatani Ubi Kayu 
Faktor-faktor yang sering menghambat usahatani ubi kayu adalah keterbatasan modal dan 
keunggulan komparatif terhadap tanaman pangan lainnya.  Salah satu upaya dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi usahatani tanaman pangan yang akan memberikan 
dampak pada pendapatan petani, yaitu usahatani tersebut mempertimbangkan aspek keunggulan 
komparatif. 
Keanekaragaman komoditas yang diusahakan oleh petani akan menimbulkan kompetisi 
antar komoditas dalam pengusahaan lahan, dan pada dasarnya petani memiliki pertimbangan 
sendiri dalam memilih komoditas yang akan diusahakan yang berorientasi pasar. 
Suatu komoditas terpilih akan ditanam petani jika komoditas tersebut lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan komoditas lainnya. Dengan kata lain keunggulan 
komparatif akan dapat dicapai jika suatu produk dari komoditas yang sama mampu dihasilkan 
dengan nilai input yang lebih rendah, sedangkan keunggulan kompetitif terjadi ketika dalam 




Dalam kaitannya dengan pengembangan komoditas ubi kayu, petani mempertimbangkan 
keunggulan komoditas tersebut dibandingkan dengan komoditas pangan lainnya.  Oleh karena 
itu, teknologi ubi kayu yang tersedia harus memberikan tingkat produksi yang mampu bersaing 
dengan komoditas pangan lainnya. 
Untuk mengetahui keunggulan komparatif usahatani ubi kayu terhadap tanaman pangan 
lainnya, produksi dan harga ubi kayu yang dipakai dalam analisis adalah pada kondisi aktual.  
Dengan demikian dapat diketahui tingkat hasil per hektar dan harga minimal yang harus dicapai 
agar usahatani ubi kayu menjadi kompetitif dengan usahatani tanaman pangan lainnya. 
Keunggulan komparatif ubi kayu terhadap tanaman pangan lainnya pada lahan kering di 
Tommo adalah disajikan pada Tabel 3. Dari hasil analisis keunggulan kompetitif ubi kayu 
terhadap komoditas pangan lainnya, menunjukkan bahwa pada tingkat harga yang tetap, 
usahatani ubi kayu agar mampu bersaing dengan tanaman padi sawah dan ladang, maka 
produktivitas ubi kayu minimal yang harus dicapai adalah 13.384 kg dan 7.670 kg/ha masing-
masing untuk padi sawah dan padi ladang.  Sebaliknya pada tingkat produktivitas yang tetap, 
maka harga ubi kayu minimal yang harus diterima agar mampu bersaing dengan tanaman padi 
sawah dan padi ladang adalah masing-masing sebesar Rp. 743/kg dan Rp. 426/kg.  Dengan kata 
lain bahwa usahatani ubi kayu sudah mampu bersaing dengan tanaman usahatani padi sawah dan 
padi ladang pada tingkat produktivitas dan harga minimal sebesar 67,53% dari produktivitas dan 
harga aktual. 





Harga Penerimaan Biaya Produksi Keuntungan 
(kg/ha) (Rp/kg) (Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) 
Padi Sawah 5.160 3.500 18.060.000 5.000.000 13.060.000 
Padi ladang 2.930 3.500 10.255.000 3.479.500 6.775.500 
Jagung 4.890 3.000 14.670.000 3.259.000 11.411.000 
Kedelai 1.940 8.500 16.490.000 2.882.000 13.608.000 
Kacang Tanah 1.390 4.000 5.560.000 2.858.000 2.702.000 
Ubi Kayu thp : 19.820 1.100 21.802.000 1.662.250 20.139.750 
-   Padi sawah  13.384 
(67,53)  
         743 
(67,53)  
   
-   Padi ladang     7.671 
(38,70)  
         426 
(38,70)  
   
-   Jagung   11.885          660    
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(59,96)  (59,96)  
-   Kedelai   13.882  
(70,04) 
         770 
(70,04)  
   
-   Kacang Tanah     3.968 
(20,02)  
         220 
(20,02)  
   
Sumber : Data kuesioner dan statistik diolah kembali 
 
Demikian juga terhadap tanaman pangan lainnya. Pada tingkat harga yang tetap, tanaman 
ubi kayu mampu bersaing dengan tanaman jagung, kedelai dan kacang tanah jika mampu 
berproduksi minimal sebesar 11.885 kg/ha, 13.882 kg/ha, dan 3.968 kg/ha. Demikian sebaliknya 
pada tingkat hasil yang tetap, tanaman ubi kayu agar mampu bersaing dengan tanaman jagung, 
kedelai dan kacang tanah, harga minimal yang harus diterima adalah masing-masing Rp. 660/kg,                 
Rp. 770/kg dan 220 kg/ha. 
Dari hasil tersebut terlihat bahwa usahatani ubi kayu sudah mampu bersaing dengan 
tanaman pangan jagung, kedelai dan kacang tanah pada tingkat produktivitas dan harga minimal 
masing-masing sebesar 59,96%, 70,04% dan 20,02% dari produktivitas dan harga aktual. 
Usahatani kacang tanah mempunyai kompetitif terkecil dibandingkan dengan tanaman pangan 






1. Berdasarkan analisis komparatif dan kompetitif, usahatani ubi kayu lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya di kecamatan Tommo, kabupaten Mamuju. 
2. Pada tingkat harga yang berlaku  saat pengkajian, diketahui bahwa ubi kayu memiliki 
keunggulan kompetitif terhadap padi sawah dan padi ladang dengan produksi minimal 
67,53%  dari produktivitas dan harga aktual. Pada tingkat harga yang tetap, tanaman ubi kayu 
mampu bersaing dengan tanaman jagung, kedelai dan kacang tanah jika mampu berproduksi 
dan harga minimal masing-masing sebesar 59,96%, 70,04% dan 20,02% dari produktivitas 
dan harga aktual. Usahatani kacang tanah mempunyai kompetitif terkecil dibandingkan 
dengan tanaman pangan lainnya terutama kedelai. 
3. Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif ubi kayu terhadap tanaman pangan lainnya 
diperlukan adanya bimbingan terhadap petani secara intensif, tepat, terarah dan 
berkelanjutan, terutama dalam peningkatan kualitas melalui penerapan teknologi pengolahan 
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